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BAWAH SINGKONG KARET (Manihot glaziovii Mueller) DENGAN 

METODE SAMBUNG PUCUK 
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Putu Eka Suyanti 

 

 

Tanaman ubi kayu di Indonesia menduduki urutan ketiga sebagai sumber bahan 

pangan karbohidrat setelah padi dan jagung yang dapat dijadikan sebagai alternatif 

pengganti bahan pokok.Pada tahun 2014 produksi ubi kayu tercatat sebanyak 23,44 

juta ton dengan luas panen sekitar 1 juta ha. Kebutuhan ubi kayu di Indonesia 

diperkirakan akan meningkat sehingga untuk memenuhi kebutuhan permintaan yang 

terus meningkat tersebut, produksi dan produktivitas ubi kayu perlu ditingkatkan 

salah satunya dengan menggunakan benih bermutu dari varietas unggul.  Penyediaan 

bibit ubi kayu dapat dilakukan secara vegetatif melalui penanaman ubi kayu 

menggunakan teknik budidaya yaitu dengan cara grafting Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh klon ubi kayu sebagai batang atas terhadap keberhasilan 

grafting menggunakan singkong karet sebagai batang bawah pada teknik grafting 

pucuk. Penelitian ini dilaksanakan di lahan Divisi Riset PT. Great Giant Food (GGF), 

Terbanggi Besar, Lampung Tengah. Percobaan dilakukan dari bulan Agustus 2022 

sampai dengan April 2023. Rancangan percobaan penelitian ini menggunakan 

Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan satu perlakuan yaitu terdapat 2 klon yang 

berbeda. Klon yang digunakan adalah UTK dan TDSL sebagai batang atas (scion). 

Percobaan pada klon UTK dilakukan sebanyak 20 ulangan, sedangkan pada klon 

TDSL dilakukan sebanyak 16 ulangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

perlakuan klon tidak berbeda nyata terhadap variabel jumlah daun, panjang tunas, 

diameter batang dan pada variabel jumlah tunas memberikan hasil yang berbeda 

nyata. Namun terdapat perbedaan pada hasil produksi setek batang ubi kayu yang 

dihasilkan dari grafting sambung pucuk pada penelitian ini, diketahui jumlah yang 

didapatkan yaitu pada klon UTK menghasilkan 76 setek dan pada klon TDSL 

menghasilkan 70 setek.  

 

Kata kunci : grafting pucuk, singkong karet, klon UTK, klon TDSL, ubi kayu  
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“Whatever Will Be, Will Be 

The future’s not ours to see (Que sera, sera)” 

-Doris day- 

 

“Jika ayah dan ibu meminta pemberian, jangankan dalam bentuk harta, nyawapun 

hendaknya dikorbankan saja.” 

-Sarasamuscaya 189- 

 

“When life get you down, you know what you gotta do ? 

Just keep swimming, Just keep swimming.” 

-Dory (Film Findingnemo)- 

 

“Bahwa ingin berawal dari angan 

Bahwa ibu tak pernah kehilangan iba 

Bahwa segala yang baik akan berbiak 

Bahwa orang ramah tidak mudah marah 

Bahwa untuk menjadi gagah kau harus menjadi gigih 

Bahwa seorang bintang harus tahan banting.” 

- Joko Pinurbo- 

 

“Ketika hariku semakin gelap, hanya beberapa orang yang tinggal, lalu aku menyebut 

mereka saudara.” 

 

“We'll be a fine line 

We'll be alright.” 

-Harry styles- 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Ubi kayu (Manihot esculenta Crantz) yang berasal dari Brazil merupakan salah 

satu komoditas unggulan di Provinsi Lampung. Tanaman ubi kayu di Indonesia 

menduduki urutan ketiga sebagai sumber bahan pangan karbohidrat setelah padi 

dan jagung yang dapat dijadikan sebagai alternatif pengganti bahan pokok 

(Restiani et al.  2014). Budidaya ubi kayu di Indonesia sudah menyebar luas di 

berbagai daerah sentra ubi kayu seperti Jawa Tengah, Jawa Timur dan Lampung. 

Badan Pusat Statistik (2020) menyatakan bahwa produksi ubi kayu di Provinsi 

Lampung tahun 2018 mencapai 6.683.758 ton kemudian Jawa Tengah sebesar 

3.267.417 ton dan Jawa Timur sebesar 2.551.840 ton. Berdasarkan data tersebut 

diketahui bahwa Provinsi Lampung merupakan produsen ubi kayu terbesar 

pertama di Indonesia. 

 

Permintaan ubi kayu dari tahun ke tahun mengalami peningkatan, baik untuk 

dikonsumsi langsung maupun sebagai bahan baku berbagai industri.  Peran ubi 

kayu dalam bidang industri akan terus mengalami peningkatan seiring dengan 

adanya program pemerintah untuk menggunakan sumber energi alternatif yang 

berasal dari hasil pertanian, seperti biodiesel dan bioetanol serta diversifikasi 

pangan berbasis pangan lokal.  Pada tahun 2014 produksi ubi kayu tercatat 

sebanyak 23,44 juta ton dengan luas panen sekitar 1 juta ha, atau produktivitas 

rata-rata sekitar 23,35 ton/ha.  Produktivitas ubi kayu tersebut masih jauh dari 

potensi hasil beberapa varietas unggul ubi kayu yang dapat mencapai 40-50 ton/ha 

(Ariningsih, 2016). 

 

Kebutuhan ubi kayu di Indonesia diperkirakan akan meningkat sehingga untuk 

memenuhi kebutuhan permintaan yang terus meningkat tersebut, produksi dan 
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produktivitas ubi kayu perlu ditingkatkan salah satunya dengan menggunakan 

benih bermutu dari varietas unggul.  Penyediaan bibit ubi kayu dapat dilakukan 

secara vegetatif melalui penanaman ubi kayu menggunakan teknik budidaya yaitu 

dengan cara grafting (Rahma et al. 2012).  Penyambungan atau grafting pada ubi 

kayu dapat menggunakan batang bawah spesies kerabat Manihot glaziovii Mueller 

atau singkong karet (Radjit dan Prasetiaswati, 2011).  

 

Grafting merupakan salah satu teknik perbanyakan secara vegetatif yang 

dilakukan untuk menggabungkan dua sifat tanaman yang berbeda sebagai batang 

atas dan batang bawah dengan cara sedemikian rupa sehingga tercapai 

persenyawaan dan kombinasi ini akan terus tumbuh membentuk tanaman baru. 

Manfaat dari perbanyakan tanaman melalui grafting antara lain dapat 

mengekalkan sifat klon yang tidak dapat dilakukan dengan cara perbanyakan 

secara generatif, mendapatkan sifat unggul dari batang bawah dan atas, 

memperbaiki varietas tanaman yang telah tumbuh, mempercepat produksi 

tanaman, memperbaiki bagian tanaman yang rusak, mempelajari penyakit yang 

berasal dari virus dan mengubah kebiasaan pertumbuhan (Hartamann et al. 2014). 

Pada pelaksanaan grafting, teknik grafting merupakan salah satu faktor yang 

mendukung dalam keberhasilan grafting. Teknik yang sering digunakan pada 

perbanyakan grafting adalah Teknik sambung pucuk. 

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat 

keberhasilan dan pertumbuhan hasil grafting metode sambung pucuk dengan 

singkong karet sebagai batang bawah dipengaruhi oleh klon ubi kayu yang 

digunakan sebagai batang atas. 

 

 

1.3 Tujuan  

 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh klon ubi kayu sebagai batang atas terhadap keberhasilan 
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grafting menggunakan singkong karet sebagai batang bawah pada teknik grafting 

pucuk. 

 

 

1.4 Landasan Teori 

 

Grafting dikenal sebagai seni penyambungan bagian tanaman tertentu seperti 

cabang, tunas atau akar pada tanaman yang lain. Seni penyambungan tanaman 

sudah lama dilakukan untuk menghasilkan keseragaman tanaman (Wudianto, 

2002). Grafting adalah salah satu teknik perbanyakan tanaman vegetatif yang 

dilakukan dengan menyambungkan batang atas dan batang bawah dari spesies 

berbeda dari genus yang sama sehingga tercapai persenyawaan. tanaman yang 

kombinasi ini akan terus membentuk tanaman yang baru. Grafting dipengaruhi 

oleh kompatibilitas antara batang atas dan batang bawah. Batang atas yang 

memiliki kekerabatan dekat dengan batang bawah memiliki tingkat keberhasilan 

grafting yang tinggi (Goldschnidt, 2014). 

 

Tingkat keberhasilan tanaman dengan menggunakan metode grafting cukup 

tinggi. Hal ini didukung oleh penelitian Souza et al. (2018), menyatakan bahwa 

rata-rata tingkat keberhasilan hidup genotipe ubi kayu yang digrafting berkisar 

dari 60-80%. Menurut studi penelitian Utomo (2022), menyatakan bahwa 

persentase keberhasilan sambungan tanaman ubi kayu yaitu 72,75% tergantung 

dari lebar sayatan ketika melakukan grafting. Penelitian lain yang mendukung 

yaitu Silva et al. (2019) bahwa tanaman ceri Brazil yang diperbanyak 

menggunakan cara grafting memiliki tingkat keberhasilan sebesar 77,5 %. 
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1.5 Kerangka Pemikiran 

Kerangka pemikiran ditunjukkan pada gambar 1. 

 

Gambar 1. Diagram Alir Penelitian 

Tanaman ubi kayu merupakan salah satu tanaman pangan alternatif pengganti 

beras sebagai makanan pokok. Keunggulan tanaman ubi kayu dibandingkan 

tanaman pertanian lain seperti beras adalah mudah untuk dibudidayakan, tahan 

terhadap serangan hama dan penyakit, mampu bertahan pada kondisi kekurangan 

air atau curah hujan yang rendah, dapat berproduksi dengan baik di tanah yang 

miskin hara.  Selain itu umbinya dapat diolah menjadi berbagai produk, seperti 

gaplek, tepung tapioka, tapai, dan keripik (Elida dan Hamidi, 2009). 

 

Masalah dalam budidaya ubi kayu yaitu produksi yang belum memenuhi 

permintaan masyarakat sehingga perlu dilakukan penanaman sepanjang tahun. 

Namun, bibit berkualitas yang dapat didistribusikan sepanjang tahun terbatas pada  

musim tertentu saja (Utomo et al. 2022). Ubi kayu sering diperbanyak secara 

komersial dengan menggunakan metode setek batang. Cara perbanyakan 

menggunakan teknik setek memiliki beberapa kelemahan. Setek membutuhkan 
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perlakuan penambahan ZPT agar jumlah akar yang tumbuh lebih banyak karena 

potensi tumbuh akar hanya di sekitar potongan lingkaran batang setek (Fara et 

al.2019). Menurut Allifah dan Rijal (2018), setek tidak dapat disimpan dalam 

waktu yang lama, karena kandungan air dan karbohidrat di dalam batang setek 

akan menguap dan menyebabkan terhambatnya pertumbuhan tinggi dan 

pertumbuhan tunas tanaman.  

 

Cara perbanyakan vegetatif yang dapat mengatasi masalah tersebut yaitu 

menggunakan metode grafting atau sambung. Grafting adalah penyambungan 

antara batang atas dan batang bawah dari tanaman yang berbeda bertujuan 

memperbaiki bagian tanaman yang rusak, membantu pertumbuhan dan membuat 

bibit tanaman unggul. Keuntungan teknik grafting dapat mengatasi masalah 

ketersediaan bibit berkualitas karena dapat diperbanyak dalam waktu yang singkat 

sepanjang tahunnya. Biaya yang dikeluarkan lebih sedikit, hasil bibit yang 

seragam, dan memiliki kompatibilitas yang tinggi. Klon ubi kayu yang digunakan 

sebagai perlakuan yaitu UTK dan TDSL. Klon digunakan sebagai batang atas 

(Scion) dan yang digunakan sebagai batang bawah yaitu singkong karet. Klon ubi 

kayu mempengaruhi persentase keberhasilan keberhasilan grafting menggunakan 

rootstock singkong karet. Klon ubi kayu sebagai batang atas dan singkong karet 

sebagai batang bawah menggunakan Teknik sambung pucuk berpengaruh 

terhadap Panjang tunas daun (Radjit dan Prasetiaswati, 2011).  

 

Grafting ubi kayu untuk produksi bibit menggunakan singkong karet sebagai 

batang bawah dengan ubi kayu biasa sebagai batang atas. Penggunaan singkong 

karet sebagai batang bawah karena singkong karet memiliki jaringan perakaran 

yang kuat dan luas, pertumbuhan tajuk lebih lebat dan memiliki percabangan yang 

banyak dengan adaptasi yang baik. Singkong karet juga lebih toleran terhadap 

kondisi cuaca yang tidak menentu, kekeringan dan memiliki daya regenerasi yang 

tinggi (Sucahyono et al. 2010). 

 

Singkong karet (Manihot glaziovii Muell) merupakan kerabat ubi kayu (Manihot 

esculenta). Singkong karet dapat dengan stabil berproduksi pada musim panas dan 
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dalam keadaan kekurangan air sekalipun (George and Reghu, 1993). Pemanfaatan 

singkong karet di Indonesia umumnya hanya diambil daunnya sebagai sayuran, 

sedangkan ubinya jarang dimanfaatkan dalam kehidupan sehari-hari karena 

memiliki rasa yang pahit. Singkong karet memiliki kandungan karbohidrat tinggi 

yakni sebesar 98,5%, namun Singkong karet mengandung unsur kimia asam 

sianida (HCN) yang bersifat racun sehingga selama ini pemanfaatan ubi kayu liar 

hanya sebatas batang bagian atas dengan disambungkan pada batang varietas ubi 

kayu pada bagian bawahnya (Hapsari dan Pramashinta, 2013). 

 

Teknik sambung  pucuk  merupakan teknik memadukan bibit yang baik dari 

batang atas dan batang bawah, dimana batang atas produktif dalam pertumbuhan 

dan batang bawah memiliki perakaran yang kuat dan mampu menyerap unsur hara 

dengan maksimal. (Nalia, 2009) menyatakan bahwa kegunaan teknik grafting 

adalah untuk mempersatukan dua sifat baik tanaman yang berakar kuat serta 

tumbuh subur kemudian disatukan dengan tanaman yang pertumbuhan yang 

bermutu tinggi. Cara perbanyakan tanaman dengan sambung pucuk mempunyai 

kelebihan yaitu memiliki mutu lebih baik dari induknya, dapat menghasilkan bibit 

tanaman yang produktif serta pertumbuhan tanaman yang seragam, selain itu 

melalui teknik sambung pucuk penyiapan bibit relatif singkat. 

 

Pengamatan terhadap morfologi klon UTK diperoleh sebagai berikut : Daun 

berwarna hijau tua pada daun tua dan berwarna hijau kekuningan pada daun muda 

(pucuk); jumlah jari daun bervariasi antara 7-9 helai, pertulangan daun berwarna 

merah muda. Batang: berbentuk silindris; berwarna abu-abu kekuningan pada 

batang tua dan berwarna kuning kehujauan pada batang muda, Umbi: daging umbi 

berwarna kuning; warna kulit luar berwarna krem. Pengamatan terhadap 

morfologi klon TDSL sebagai berikut : Daun bewarna hijau tua pada daun tua dan 

keunguan pada dau muda (pucuk), jumlah jari daun 7 helai, petulangan daun 

bewarna merah muda, Batang : bewarna hijau tua pada batang muda dan kuning 

ke abu-abuan pada batang tua. Dari kedua klon dapat dilihat perbedaan yang 

signifikan, klon UTK memiliki batang yang diameternya lebih kecil dari ukuran 

TDSL, daun UTK memiliki ukuran yang lebih kecil namun memiliki jumlah 
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helaian yang banyak dari klon TDSL. Sehingga pada penelitian ini dilakukan 

untuk mengetahui pengaruh klon UTK dan TDSL untuk hasil grafting yang 

terbaik.  

 

1.6 Hipotesis 

 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah terdapat pengaruh perbedaan klon ubi kayu 

sebagai batang atas terhadap keberhasilan grafting menggunakan singkong karet 

sebagai batang bawah pada Teknik grafting pucuk. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Tanaman Ubi Kayu (Manihot essculenta Crantz) 

 

Menurut Thamrin et al. (2013), dalam sistematika (taksonomi) tumbuhan, ubi 

kayu diklasifikasikan sebagai berikut : 

Kingdom : Plantae 

Divisi  : Spermatophyte  

Subdivisi : Angiospermae  

Kelas  : Dicotyledonae 

Ordo  : Euphorbiales 

Family  : Euphorbiaceae 

Genus  : Manihot 

Spesies : Manihot esculenta Crantz 

 

Singkong (Manihot esculenta Crantz) atau ketela pohon atau ubi kayu merupakan 

salah satu tanaman budidaya sebagai bahan makanan pokok setelah beras dan 

jagung di Indonesia. Daun ketela pohon sebagai bahan sayuran memiliki protein 

cukup tinggi, atau untuk keperluan yang lain seperti bahan obat-obatan. Kayunya 

bisa digunakan sebagai pagar kebun atau digunakan sebagai kayu bakar untuk 

memasak. Ketela pohon dijadikan bahan dasar pada industri makanan dan bahan 

baku industri pakan (Salim, 2011). 

 

 

2.2 Tanaman Singkong karet (Manihot glazioii Mueller) 

 

Klasifikasi tanaman singkong karet menurut Suprapti, 2005 antara lain sebagai 

berikut: 

Kingdom : Plantae 
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Divisi  : Magnoliophyta 

Kelas  : Dicotyledonae 

Ordo  : Euphorbiales 

Famili  : Euphorbiaceae 

Genus  : Manihot 

Spesies : Manihot glaziovii Mueller  

 

Singkong varietas pahit atau yang biasa disebut singkong karet adalah salah satu 

jenis umbi-umbian atau akar pohon yang panjang dengan fisik ratarata bergaris 

tengah 2-3 cm dan panjang 50-80 cm. Singkong jenis ini dapat dijadikan bahan 

pakan alternatif oleh para peternak tradisional. Singkong karet ini merupakan 

sumber karbohidrat namun minim protein, selain itu singkong karet dapat tumbuh 

dengan mudah di semua jenis tanah, mampu bertahan dari hama ataupun penyakit 

tanaman, dan jarang dikonsumsi oleh manusia karena memiliki rasa yang pahit, 

sehingga ketersediannya sangat banyak. Keunggulan tanaman ini yaitu toleran 

terhadap lahan kering, dapat tumbuh dengan mudah di semua jenis tanah, mampu 

bertahan dari hama maupun penyakit tanaman, dan unsur hara yang terbatas. 

 

 

2.3 Syarat Tumbuh Tanaman Singkong 

 

Menurut Seesahai dan Ramlal-ousman (2012), fase tumbuh tanaman ubi kayu 

dimulai pada saat 5 HST yaitu mulai munculnya akar adventif dari stek batang 

yang ditanam. Kemudian pada 10-15 HST akan muncul tunas pertama dan daun 

pada umur 30 HST. Daun sejati muncul tumbuh dan berkembang serta 

berfungsinya organ tanaman dalam penyerapan air dan nutrisi untuk melakukan 

fotosintesis 60 HST umbi akar pertama mulai terbentuk. 90-180 HST tahap 

pengisian atau inisiasi umbi ubi kayu. Pada saat ini juga tanaman mulai terserang 

hama dan penyakit yang akan mempengaruhi produksi ubi kayu ke depannya. 

Daun tanaman ubi kayu mulai berguguran menandakan bahwa tanaman ubi kayu 

mulai aktif melakukan inisiasi umbi ubi kayu dan berlangsung hingga tanaman 

berumur 1 tahun atau tergantung varietas ubi kayu yang di tanam. 

 

 

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


10 
 

2.4 Grafting 

 

Teknik grafting juga berperan dalam mendukung keberhasilan grafting. Menurut 

Parwata dan Santoso (2017) teknik grafting pucuk merupakan teknik 

penyambungan yang dilakukan dengan menggabungkan batang atas dan batang 

bawah sehingga mampu bersesuaian satu sama lain dan membentuk tanaman 

baru. Batang atas yang digunakan pada grafting pucuk, yaitu bagian pucuk 

tanaman yang masih muda sehingga terbentuk gabungan yang dapat hidup dan 

berproduksi. Teknik penyambungan ini memiliki banyak macam, tetapi teknik ini 

kerap dikenal sebagai teknik sambung celah (Wedge Graft) atau sambung baji 

yang umumnya sudah banyak digunakan pada jenis tanaman hortikultura. 

 

 

2.4.1 Faktor Keberhasilan Grafting 

 

Keberhasilan grafting disebabkan karena pengaruh faktor iklim mikro pada lokasi 

pelaksanaan, dan keberhasilan sambungan sangat dipengaruhi oleh kondisi 

lingkungan. Faktor yang mempengaruhi seperti kelembaban, cahaya matahari. 

Terutama pada faktor suhu, yang mana suhu sangat berperan penting dalam proses 

pertautan jaringan pada tanaman grafting (Rohman et al. 2018).  

 

Hartmann et al. (1990), menyatakan bahwa selain faktor-faktor dari dalam 

tumbuhan sendiri, faktor luar juga berpengaruh pada keberhasilan sambungan. 

Salah satu diantaranya adalah temperatur dan kelembaban selama proses 

penyambungan. Selain itu terdapat lima hal penting lain yang menentukan 

keberhasilan sambungan, yaitu: 

a. Kompatibilitas (kesesuaian) antara batang bawah dan bahan sambungan dan 

kemampuan menyatukan diri. 

b. Daerah kambium dari batang bawah dan batang atas harus saling menempel 

sehingga memungkinkan terjadinya kontak langsung.  

c. Pelaksanaan sambungan harus dilaksanakan pada saat batang bawah dan batang 

atas berada dalam kondisi siap dan layak untuk dilakukan sambungan. Umumnya 

ini diartikan bahwa tunas-tunas pada bahan sambungan berada dalam keadaan 

dorman. 
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d. Segera setelah pelaksanaan sambungan selesai semua permukaan luka atau 

potongan harus dilindungi dari kekeringan dengan memberi penutup. 

e. Diperlukan pemeliharaan selama periode waktu tertentu agar sambungan antara 

batang atas dan batang bawah tetap menyatu. 

 

 

2.4.2 Faktor Kegagalan Grafting 

 

Kegagalan sambungan ditandai dengan tidak munculnya tunas pada batang atas 

yang digunakan, dan tunas-tunas baru yang muncul berasal dari batang bawah.  

Kegagalan ini disebabkan oleh tidak terbentuknya saluran pembuluh xylem dan 

floem untuk mengalirkan air dan hara ke bagian batang atas.  Kemungkinan lain 

penyebab kegagalan grafting yaitu jumlah sambungan yang bertaut relatif kecil, 

adanya perbedaan laju tumbuh antara batang bawah dan batang atas, bentuk 

potongan tidak serasi, bidang persentuhan kambium tidak tepat, serta ketrampilan 

orang yang melakukan grafting (Tirtawinata, 2003). 

 

 

2.4.3 Kelebihan dan Kekurangan Teknik Sambung (Grafting) 

 

Menurut Suwandi (2009) terdapat beberapa kelebihan perbanyakan vegetatif yang 

dilakukan secara grafting antara lain: a) dapat mengekalkan sifat pada klon yang 

tidak dapat dilakukan pada perbanyakan vegetatif lainnya seperti okulasi, stek dan 

lain-lainnya; b) dapat memperoleh tanaman batang bawah yang kuat dan tahan 

terhadap keadaan tanah yang tidak menguntungkan, temperatur rendah, atau 

gangguan lainnya yang terdapat di dalam tanah; c) dapat memperbaiki jenis 

tanaman yang telah tumbuh sehingga dapat mengubah jenis tanaman yang tidak 

diinginkan menjadi jenis tanaman yang dikehendaki; serta d) dapat mempercepat 

proses pembuahan (untuk tanaman buah-buahan) dan mempercepat pertumbuhan 

dan kelurusan batang. Sebaliknya perbanyakan secara grafting juga memiliki 

kekurangan, yaitu mudah rebah atau patah akibat tertiup angin yang kencang dan 

rendahnya tingkat keberhasilan apabila scion dan rootstocknya tidak cocok.  
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Grafting pucuk tanaman memiliki manfaat menurut Prastowo et al. (2006) 

sebagai berikut: 

1. Memperbaiki kualitas dan kuantitas hasil tanaman, diharapkan sambungan  

menghasilkan tanaman baru yang unggul dalam segi perakaran dan produksinya. 

Mempercepat waktu berbunga dan berbuah (tanaman berumur genjah) serta 

menghasilkan tanaman dengan sifat yang sama dengan induknya.  

2. Mengatur proporsi tanaman agar memberikan hasil yang lebih baik. 

3. Peremajaan tanpa menebang pohon tua, sehingga tidak memerlukan bibit baru  

dan menghemat biaya eksploitasi. 

 

Kompatibilitas batang bawah dan batang atas yang serasi mampu menghasilkan 

tanaman yang vigornya lebih baik. Sebaliknya sambungan yang kurang serasi 

dapat mengakibatkan terhambatnya pertumbuhan dan pembengkakan batang di 

sekitar tempat okulasi (Prawoto, 1986). Grafting biasanya dilakukan dengan 

pertimbangan untuk mendapatkan sifat-sifat baik dari kedua tanaman (batang 

bawah dan mata tunas dari batang lain) yang disatukan. Teknik grafitasi pada 

ubikayu yang digunakan adalah ubikayu biasa sebagai batang bawah dengan 

ubikayu karet sebagai batang atas, yang diharapkan dapat menghasilkan umbi 

lebih besar sehingga produksi meningkat dan menguntungkan. 

 

Hartman et al. (1990) mengatakan semakin banyak pertemuan kambium yang 

terjadi pada titik sambungan akan meningkatkan keberhasilan sambungan. 

Pertautan jaringan pada perlakuan grafting terlihat dengan berkurangnya bekas 

sayatan bekas sambungan, kambium antara kedua batang yang disambungkan 

sudah lebih menyatu yang dapat mempengaruhi proses pengangkutan unsur hara 

dan nutrisi keseluruh bagian tanaman menjadi lebih baik. Hartman et al. (1990) 

mengemukakan bahwa keberhasilan sambungan salah satunya dipengaruhi oleh 

kompatibilitas (kesesuaian) antara batang atas dan batang bawah untuk 

menyatukan diri. Saat pembentukan kalus, kerapatan antar komponen sambungan 

sangat penting, karena kekuatan sambungan terkait dengan hubungan antara 

batang atas dengan batang bawah (Seferough, et al. 2004). 
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Singkong merupakan komoditas unggulan yang layak untuk dikembangkan di 

Indonesia, karena memiliki potensi sebagai bahan baku berbagai produk olahan. 

Selain itu ketersediaan lahan yang luas, iklim dan tanah yang cocok untuk 

mengembangkan komoditas singkong. Apalagi tanaman ini dapat tumbuh dengan 

baik di dataran tinggi dan rendah dan tidak mengenal musim. Oleh karena itu 

Indonesia memiliki potensi sangat besar untuk mengembangkan produk-produk 

berbasis singkong. Pengembangan produk olahan singkong akan mendukung 

kedaulatan pangan dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Tanaman 

singkong memiliki tingkat produksi, sifat fisik dan kimia yang bervariasi menurut 

tingkat kesuburan tanah lokasi penanaman singkong. Lokasi tanam dan umur 

panen yang berbeda akan menghasilkan sifat fisik kimia yang berbeda. Singkong 

mengandung kadar pati yang cukup tinggi. Mutu singkong sangat dipengaruhi 

oleh jenis, umur, tempat tumbuh, perawatan dan pemupukan saat masa budidaya. 

Umur singkong yang telah siap panen antara 7- 9 bulan. 
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III. BAHAN DAN METODE 

 

 

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan di lahan Divisi Riset PT. Great Giant Food, Terbanggi 

Besar, Lampung Tengah.  Percobaan dilakukan dari bulan Agustus 2022 sampai 

dengan April 2023. 

 

 

3.2 Alat dan Bahan 

 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini meliputi plastik bening, spidol, pisau 

atau cutter, penggaris, jangka sorong, plastik sungkup, gunting, label, kalkulator, 

kamera, dan buku catatan. Bahan-bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu 

dari klon ubi kayu UTK (Ubi kayu Thailand Klanting) dan klon TDSL (Thailand 

Daun Sembilan Lebar)  sebagai batang atas (scion) serta tanaman singkong karet 

sebagai batang bawah (rootstock), pupuk kandang, NPK dan air.  

 

 

3.3 Rancangan Penelitian 

 

Percobaan penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) 

dengan satu perlakuan yaitu terdapat 2 klon yang digunakan yaitu klon UTK dan 

TDSL sebagai batang atas (scion). Percobaan pada klon UTK dilakukan sebanyak 

20 ulangan, sedangkan pada klon TDSL dilakukan sebanyak 16 ulangan (Gambar 

2). Setiap 1 ulangan terdapat 2 tanaman yang di grafting, namun untuk sampel 

tanaman hanya dipilih 1 tanaman setiap ulangan, sehingga diperoleh 36 satuan 

percobaan.  Data hasil pengamatan dianalisis dan diolah menggunakan Microsoft 

Excel untuk analisis nilai tengah (mean) data yang diperoleh dan dilanjutkan 

dengan Uji t pada taraf nyata 5%. Karakter penduga hubungan kekerabatan 
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dilakukan dengan pengamatan secara visual antara lain warna pucuk,  warna 

tangkai atas daun, warna tangkai bawah daun, warna batang dan bentuk daun. 

Data karakter yang diperoleh diberi skor pada setiap klon lalu diuji dengan 

analisis klister dendrogram menggunakan Software SPSS statistic 23.  

 

 

Gambar 2. Denah tata letak percobaan 

 

 

3.4 Pelaksanaan Penelitian 

 

Penelitian ini dilakukan dengan beberapa tahapan yaitu pemilihan batang atas, 

pemilihan batang atas, pelaksanaan grafting dan pemeliharaan. 

 

 

3.4.1 Pemilihan Batang Atas 

 

Batang atas diperoleh dari lahan Divisi Riset PT. Great Giant Food, Terbanggi 

Besar, Lampung Tengah. Kriteria untuk batang atas untuk grafting salah satunya 

yaitu diameter batang atas berkisar 5-15 mm. Tanaman ini harus berbatang yang 

U 1 UJ5 UTK TDSL TDSS UJ6 KP GSP 223 

U 2 223 UJ5 UTK TDSL TDSS UJ6 KP GSP 

U 3 GSP 223 UJ5 UTK TDSL TDSS UJ6 KP 

U 4 KP GSP 223 UJ5 UTK TDSL TDSS UJ6 

U 5 UJ6 KP GSP 223 UJ5 UTK TDSL TDSS 

U 6 TDSS UJ6 KP GSP 223 UJ5 UTK TDSL 

U 7 223 TDSS UJ6 KP GSP 223 UJ5 UTK 

U 8 UTK TDSL TDSS UJ6 KP GSP 223 UJ5 

U 9 UJ5 UTK TDSL GARUDA UJ6 KP GSP 223 

U 10 223 UJ5 UTK TDSL GARUDA UJ6 KP GSP 

U 11 GSP 223 UJ5 UTK TDSL GARUDA UJ6 KP 

U 12 KP GSP 223 UJ5 UTK TDSL GARUDA UJ6 

U 13 UJ6 KP GSP 223 UJ5 UTK TDSL GARUDA 

U 14 GARUDA UJ6 KP GSP 223 UJ5 UTK TDSL 

U 15 223 GARUDA UJ6 KP GSP 223 UJ5 UTK 

U 16  UTK TDSL GARUDA UJ6 KP GSP 223 UJ5 

U 17 UJ5 UTK TDSL GARUDA UJ5 KP GSP 223 

U 18 223 UJ5 UTK TDSL GARUDA UJ6 KP GSP 

U 19 GSP 223 UJ5 UTK UJ6 GARUDA UJ6 KP 

U 20 KP GSP 223 UJ5 UTK UJ6 GARUDA UJ6 
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lurus, batang tidak memiliki gabus, pertumbuhannya baik serta terbebas dari 

hama, dan penyakit. 

 

 

3.4.2 Pemilihan Batang Bawah 

 

Batang bawah yaitu batang yang berfungsi sebagai tempat yang memiliki sistem 

perakaran. Batang bawah tanaman singkong karet berumur 2-3 bulan. Cabang 

batang bawah yang dipilih yaitu cabang yang tumbuh tegak dengan ketinggian 50-

100 cm dari permukaan tanah, dan cabang berdiameter 5-15 mm. Jika tanaman 

singkong karet terlalu besar (diameter > 15mm), cabang dipangkas dan cabang 

hasil pemangkasan yang sudah cukup tua ditanam sebagai calon batang bawah. 

 

 

3.4.3 Pelaksanaan Grafting 

 

Berikut langkah-langkah grafting pucuk pada tanaman ubi kayu: 

1. Disiapkan batang atas klon UTK dan TDSL sepanjang 7-10 cm dan buang 

daun-daun percabangan pada batang namun sisakan 3 daun pada pucuk 

batang. dipotongan bagian bawah ubi kayu dengan disayat berbentuk V 

sepanjang 5 cm.  

2. Disiapkan batang bawah dan dipotong datar pada pucuk batang yang tidak 

terlalu tua. Lalu belah bagian tengah batang dan disambungkan batang atas 

yang berbentuk V pada belahan tersebut, sehingga kambium dari kedua 

batang dapat bertemu.  

3. Diikat sambungan tersebut menggunakan plastik bening panjang yang elastis 

serapat mungkin agar air tidak masuk sehingga memudahkan dan 

mempercepat proses penempelan. 

4. Sambungan yang telah terikat disungkup menggunakan plastik transparan 

guna menjaga kelembapan, terhindar dari hama dan diikat bagian bawah agar 

plastik tidak terbang tertiup angin  setelah itu diberi label nama klon dan 

tanggal pelaksanaan grafting (Gambar 3).  
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Gambar 3. Langkah-langkah aplikasi grafting sambung pucuk ubi kayu dengan 

batang bawang singkong karet. 

 

3.4.4 Pemeliharaan 

 

Pemeliharaan yang dilakukan. sebelum penanaman yaitu pemupukan awal dengan 

pupuk kandang dan pemupukan kedua dengan pupuk NPK.  Dosis pupuk NPK 

yang digunakan yaitu 200 kg/ha. Setelah penyambungan dilakukan pemeliharaan 

seperti penyiraman dua kali sehari pagi dan sore hari dan tergantung kondisi 

cuaca.  Disekitar lahan batang bawah dilakukan penyiangan gulma untuk menjaga 

kebersihan lahan dari gulma, tanaman terhindar dari organisme pengganggu, juga 

dilakukan pembumbunan disekitar batang bawah. Hilangkan tunas-tunas yang 

tumbuh pada pada batang bawahnya sehingga nutrisi dan energi bisa terfokus 

d 

b c a 

e f 
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untuk keberhasilan penyambungan. Dilepaskan tali rafia yang sudah terlalu 

mencekik batang singkong karena dapat menggangu pertumbuhan tanaman. 

 

 

3.5 Variabel Pengamatan  

 

Variabel yang diamati meliputi persentase keberhasilan grafting meliputi Panjang 

tunas, jumlah tunas, jumlah daun, diameter batang, jumlah setek batang yang 

dapat dihasilkan. Pengamatan variabel dilakukan pada 5, 8, dan 11 Minggu 

Setelah Grafting (msg). 

1. Persentase keberhasilan grafting (%) 

Persentase keberhasilan grafting adalah jumlah tanaman grafting yang 

berhasil tumbuh dibagi jumlah total tanaman grafting yang dilakukan. 

Pengamatan dilakukan pada 5 Minggu Setelah Grafting (msg). Kriteria 

grafting yang tumbuh yaitu batang atas sudah menempel pada batang 

bawah dan menghasilkan tunas sepanjang 0,5-1 cm. Persentase 

keberhasilan grafting yang dihitung dengan menggunakan rumus : 

Persentase keberhasilan grafting = 
𝑠𝑎𝑚𝑏𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛 ℎ𝑖𝑑𝑢𝑝

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑎𝑚𝑏𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛
 x 100% 

2. Panjang tunas (cm) 

Pengukuran panjang tunas dilakukan pada 5 msg, 8 msg, 11 msg dengan 

cara mengukur sampel tunas terbaik yang pertumbuhannya sesuai dengan 

kriteria yang memiliki panjang tunas tertinggi dan pertumbuhannya baik. 

Diukur mulai dari pangkal tunas hingga titik tumbuh tunas. 

3. Jumlah tunas per grafting (tunas) 

Jumlah tunas diamati dengan menghitung jumlah tunas yang muncul atau 

tumbuh pada batang atas yang dilakukan pada 5 msg, 8 msg, 11 msg. 

4. Jumlah daun (helai) 

Jumlah daun diperoleh dengan cara menghitung seluruh daun yang sudah 

membuka sempurna pada batang atas dari masing-masing perlakuan. 

Pengamatan dilakukan 5 msg, 8 msg, 11 msg. 
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5. Diameter batang (cm) 

Diameter batang diukur dengan menggunakan jangka sorong. Pengukuran 

diameter batang ubi kayu dilakukan pada batang dengan jarak 30 cm dari 

titik tengah grafting. Pengukuran dilakukan pada 5 msg, 8 msg, 11 msg. 

6. Produksi setek batang (setek batang) 

Jumlah setek batang dihasilkan dari jumlah total panjang batang dan 

cabang yang dipotong sepanjang 20 cm. Kriteria batang dan cabang yang 

dapat digunakan sebagai setek yaitu batang tidak terlalu tua atau tidak 

terlalu muda yang ditandai dengan warna batang sudah keabu-abuan, 

berdiameter 7-12 mm dan lurus. Setek batang yang dihasilkan akan 

digunakan sebagai bahan tanam selanjutnya. Penghitungan jumlah setek 

batang yang dihasilkan dilakukan pada 24 msg. 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Simpulan 

 

Simpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :  

Hasil grafting klon UTK dan TDSL memberikan hasil yang tidak berpengaruh 

nyata terhadap variable pengamatan panjang tunas, jumlah daun, diameter batang 

dan persentase keberhasilan.  Namun, berpengaruh nyata terhadap variable 

pengamatan jumlah tunas. diketahui jumlah setek yang didapatkan yaitu pada klon 

UTK menghasilkan 76 setek dan pada klon TDSL menghasilkan 70 setek. 

 

  

 

5.2 Saran 

 

Penulis menyarankan untuk penelitian selanjutnya yaitu sebaiknya pengamatan 

dapat dimulai pada 2 msg untuk melihat keberhasilan grafting lebih cepat.  
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